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Semakin padatnya penduduk dan banyaknya kegiatan pembangunan mengakibatkan berkurangnya 
daerah resapan air yang dapat menimbulkan kerusakan lingkungan. Mengingat pentingnya peranan air, 
sangat diperlukan adanya sumber air yang dapat menyediakan air yang baik dari segi kuantitas dan 
kualitasnya. Sumur resapan merupakan suatu upaya untuk meresapkan air hujan dalam rangka 
menambah cadangan air hujan. Maka dari itu diperlukan pendayagunaan air diantaranya melakukan 
pencadangan air berdasarkan ketersediannya. Upaya pencadangan air berupa pembangunan sumur 
resapan air hujan.  
Penelitian ini dilakukan untuk merancang dimensi sumur resapan air hujan pada Kampus V Fakultas 
Teknik Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta. Metode yang digunakan untuk menentukan 
analisis frekuensi adalah metode Log Person III.  
Dari hasil perhitungan didapat intensitas curah hujan untuk kala ulang 10 tahun adalah 85,686 mm/jam 
dalam 120 menit. Dimensi sumur resapan dengan panjang serta lebar 0,8 m dan kedalaman 3 m berjumlah 
20 buah. 
 




  Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) merupakan salah satu perguruan tinggi di Kota 
Yogyakarta berada di pusat kota yang terkenal padat lalu lintas dan permukiman penduduknya. Lokasi 
kampus ini sangat strategis sehingga tidak menutup kemungkinan kampus ini sering menjadi tujuan 
utama para mahasiswa baru, oleh karena itu kampus UST sedang gencar-gencarnya membangun, 
diantaranya secara bertahap membangun beberapa kampus atau gedung baru di lingkungan universitas. 
Jumlah mahasiswa baru yang semakin meningkat, sehingga perlu ditingkatkan fasilitas gedung kampus 
untuk memberikan rasa aman dan nyaman dalam melakukan kegiatan akademis.  
Kampus V (Fakultas Teknik UST) ternyata mempunyai permasalahan lain, yaitu sistem 
drainasenya yang kurang baik sehingga sering timbul limpasan air atau air menjadi aliran permukaan 
(surface run off) sesaat dan setelah kejadian hujan walau hanya dengan intensitas sedang. Perubahan 
tutupan lahan seiring pembangunan gedung-gedung dan infrastruktur baru yang cukup pesat yang 
memicu terjadinya hal ini. Proporsi tata guna lahan berupa vegetasi semakin sedikit dan digantikan atap, 
dan beton, serta yang semula tanah terbuka sekarang ditutup dengan paving blok, dan juga kondisi sumur 
resapan dihalamannya pun masih cukup kurang memadai.  
Resapan air yang semakin mengecil, dan pola limpasan aliran permukaan berubah menjadi 
semakin tidak terkendali. Saluran drainase yang ada tidak mampu lagi menampungnya bahkan pada saat 
tertentu air dari saluran drainase meluap ke lahan dan jalan yang dilaluinya seperti yang terjadi di Jalan 
Miliran tepat di sebelah barat kampus ini.  
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui besar debit limpasan air hujan yang terjadi di Kampus V (Fakultas Teknik) 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta. 
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2. Untuk merencanakan desain dan mendimensi peresapan yang paling efektif di area Kampus V 




  Sumur resapan merupakan skema sumur atau lubang pada permukaan tanah yang dibuat untuk 
menampung air hujan agar dapat meresap ke dalam tanah. Sumur resapan ini kebalikan dari sumur air 
minum. Sumur resapan merupakan lubang untuk memasukkan air ke dalam tanah, sedangkan sumur air 
minum berfungsi untuk menaikkan air tanah ke permukaan. Dengan demikian, konstruksi dan 
kedalamannya berbeda. Sumur resapan digali dengan kedalaman di atas muka air tanah, sedangkan 
sumur air minum digali lebih dalam lagi atau di bawah muka air tanah.(Kusnaedi, 2011). 
Limpasan   
Limpasan merupakan semua air yang bergerak keluar dari daerah pengaliran ke suatu aliran 
permukaan. Sebagian curah hujan yang mencapai permukaan tanah akan diserap ke dalam tanah, dan 
sebagian lagi yang tidak diserap akan menjadi limpasan permukaan.(Soemarto, 1999).  
 
Landasan Teori 
Pengujian Permeabilitas Tanah 
Koefisien permeabilitas tanah didapatkan dengan melakukan pengujian di laboratorium dengan 
metode falling head permeability test. Nilai (K) didapatkan dengan mengukur penurunan ketinggian air 
pada pipa lalu turun ke gelas ukur untuk diketahui besar atau ketinggian air tersebut, dilakukan 
pengecekkan setiap 1 jam dan ada yang memakai waktu pengecekan terakhir sampai 5 jam sehingga 
tegangan air tidak tetap. Pengujian falling head permeability test, rumus perhitungan koefisien 










K = Koefisien permeabilitas tanah (cm/jam). 
P1 = Panjang wadah sampel 1 (cm). 
L = Lebar sampel tanah (cm). 
P2 = Panjang wadah sampel 2 (cm). 
Δt = Interval penurunan h1 ke h2  (jam). 
h1 = Ketinggian air pertama. 
h2  = Ketinggian air akhir. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Kampus V Fakultas Teknik UST Jalan Miliran UH.II No.16, Muja Muju, 
Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta. 
Bahan penelitian 
Bahan penelitian yang akan digunakan dalam hal ini adalah sebagai berikut: 
a. Lahan Penelitian untuk uji permeabilitas tanah. 
b. Data pendukung berupa data iklim (data curah hujan harian), dan data hasil pengujian permeabilitas 
tanah. 
Data curah hujan harian kala ulang 10 tahun yang dimulai dari tahun 2009 sampai tahun 2018 
diambil dari Stasiun Tangkapan Air Kelurahan Kotagede, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, 
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D.I.Yogyakarta karena daerah tersebut dekat dengan lokasi penelitian dan hanya itu stasiun pemantauan 
hujan yang dekat dengan Kota Yogyakarta. Kota Yogyakarta tidak terdapat stasiun pemantauan curah 
hujan dikarenakan di Yogyakarta tidak terdapat lahan yang memungkinkan untuk dipasang alat pantau. 
Langkah penelitian dilakukan seperti pada Gambar 1 berikut ini. 
 
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Analisis Data Curah Hujan Harian Maksimum 
 Analisis data ini menggunakan data sekunder yang didapatkan dari Stasiun Tangkapan Air (STA) 
Kelurahan Kotagede, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul. Data tersebut dapat dilihat dalam 











 Input data curah hujan ini berasal dari data curah hujan maksimum dan lalu diambil reratanya. 
Input data dapat dilihat dalam Tabel 2 sebagai berikut ini: 
Tabel 2. Input Data 
Data Curah Hujan Maksimal Harian 
dalam 1 Tahun 
Tahun  Curah Hujan (mm) 
2007 44,00   
2008 45,00   
2009 57,00   
2010 74,00   
2011 57,00   
2012 35,00   
2013 27,00   
2014 95,00   
2015 61,00   
2016 81,00   
2017 389,00   
2018 389,00   




Data Curah Hujan STA Banguntapan Kelurahan Kotagede 
Tahun 
Data Curah Hujan Maksimum Harian (mm) 
Min Max ∑   Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des 
2007 12 29 24 15 8 4 0 0 0 0 34 44 0 44 170 14,17 
2008 19 44 24 25 23 7 0 0 0 30 45 23 0 45 240 20,00 
2009 25 57 13 25 20 0 0 0 0 0 15 30 0 57 185 15,42 
2010 40 74 45 47 37 57 2 17 33 19 60 47 2 74 478 39,83 
2011 31 57 23 35 36 0 0 0 0 5 25 45 0 57 257 21,42 
2012 27 35 21 16 17 0 0 0 0 21 24 21 0 35 182 15,17 
2013 25 25 27 17 21 21 11 0 0 11 24 25 0 27 207 17,25 
2014 21 45 29 0 13 20 19 0 0 0 60 95 0 95 302 25,17 
2015 53 47 57 61 11 6 0 0 0 0 16 21 0 61 272 22,67 
2016 0 55 64 50 32 50 32 52 46 56 81 38 0 81 556 46,33 
2017 60 80 43 47 21 4 0 0 28 32 389 47 0 389 751 62,58 
2018 66 56 112 41 21 1 0 0 24 32 389 63 0 389 805 67,08 
Keterangan : 
1. Data yang digunakan adalah data primer yang dikutip dari STA Kelurahan Kotagede, Banguntapan, 
Bantul. 
2. Dalam Excel digunakan data curah hujan maksimal harian dalam 1 bulan 




R  = 
1
𝑛
 ∑ 𝑅𝑖 
= 1354 / 12 
= 112,83 mm 
Untuk memperoleh hasil analisis yang baik, data hujan harus dilakukan pengujian konsistensi 
terlebih dahulu untuk mendeteksi penyimpangannya. Dalam  metode RAPS dimana didasarkan pada data 
curah hujan setempat dan data curah hujan yang tersedia di sekitar lokasi penelitian sangat terbatas. 
Perhitungan analisis konsistensi atau kepanggahan data dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 
Tabel 3. Uji Konsistensi 
Uji Konsistensi Data 
No Tahun Curah Hujan Sk* Komulatif Dy Sk** | Sk** | 
1 2007 44 -68,83   -68,83   130,406 -0,53 0,53 
2 2008 45 -67,83   -136,67 130,406 -1,05 1,05 
3 2009 57 -55,83   -192,50 130,406 -1,48 1,48 
4 2010 74 -38,83   -231,33 130,406 -1,77 1,77 
5 2011 57 -55,83   -287,17 130,406 -2,20 2,20 
6 2012 35 -77,83   -365,00 130,406 -2,80 2,80 
7 2013 27 -85,83   -450,83 130,406 -3,46 3,46 
8 2014 95 -17,83   -468,67 130,406 -3,59 3,59 
9 2015 61 -51,83   -520,50 130,406 -3,99 3,99 
10 2016 81 -31,83   -552,33 130,406 -4,24 4,24 
11 2017 389 276,17   -276,17 130,406 -2,12 2,12 
12 2018 389 276,17   0 130,406 0 0 
Jumlah 1354     1564,867     
Xr (Rata-Rata) 112,83     130,406     
Keterangan     OK       
 
Analisa frekuensi 
 Perhitungan analisis frekuensi untuk memperhitungkan kapasitas bangunan, saluran drainase, 
irigasi, bendungan dan menentukan serta memperkirakan besarnya kerusakan yang ditimbulkan oleh 
debit banjir. Perhitungan ini dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 










?̅?  (𝑿𝒊 − ?̅?)  (𝑿𝒊 − ?̅?)
𝟐  (𝑿𝒊 − ?̅?)
𝟑  (𝑿𝒊 − ?̅?)
𝟒  
1  0,077  2017 389  5,964  112,83 276,17 76268,03 21062687,00 5816812061,11 
2  0,154  2018 389  5,964  112,83 276,17 76.268,03 21062687,00 5816812061,11 
3  0,231  2014 95  4,554  112,83 -17,83 318,03 -5671,50 101141,67 
4  0,308  2016 81  4,394  112,83 -31,83 1.013  -32258,66 1026900,74 
5  0,385  2010 74  4,304  112,83 -38,83 1.508,03 -58561,75 2274147,78 
6  0,462  2015 61  4,111  112,83 -51,83 2.686,69 -139260,33 7218327,04 
7  0,538  2009 57  4,043  112,83 -55,83 3.117,36 -174052,66 9717940,30 
8  0,615  2011 57  4,043  112,83 -55,83 3.117,36 -174052,66 9717940,30 
9  0,692  2008 45  3,807  112,83 -67,83 4.601,36 -312125,66 21172524,07 
10  0,769  2007 44  3,784  112,83 -68,83 4.738,03 -326134,25 22448907,22 
11  0,846  2012 35  3,555  112,83 -77,83 6.058,03 -471516,50 36699700,56 
12  0,923  2013 27  3,296  112,83 -85,83 7.367  -632365,16 54278009,74 




Nilai Rerata (Mean) = Jumlah / banyaknya data 
  = 1354 / 12 
  = 112,83 
Nilai Tengah (Median) = 59  
















    =   130,406 
Coefisien Variasi (Cv) = S / Mean 
  = 130,406 / 112,83 
  = 1,156 
Coefisien Asimetris 
(Cs) = 
𝑛 ∑ (𝑋𝑖 −  ?̅?)3𝑛𝑖=1
(𝑛 − 1) ∗ (𝑛 − 2) ∗ 𝑠3
 
  = (12 . 39799374,89) / ((12-1) . (12-2) . (130,406)³) 
  = 1,958 
Coefisien Kurtosis (Ck) = 
1
𝑛
∑ (𝑋𝑖 −  ?̅?)4𝑛𝑖=1
𝑆4
 
  = (1/12 . 11798279661,64) / (130,406)⁴ 
  = 3,400 
 
Tabel 5. Perhitungan Untuk Menentukan Jenis Distribusi 
Perhitungan Syarat Hasil Perhitungan Keterangan 
Cs = 0 Cs = 1,958 Tidak OK 
Ck = 3 Ck = 3,400 Tidak OK 
Cs = (3*1,156)+(1,156)² = 4,804 Cs = 1,958 Tidak OK 
Ck = (1,156)^8+(6*(1,156^6))+(15*(1,156⁴))+(16*(1,156²))+3 = 68,675 Ck = 3,400 Tidak OK 
Cs = 1,1396 Cs = 1,958 Tidak OK 
Ck = 5,4002 Ck = 3,400 Tidak OK 
Selain Hasil Selain Hasil Sesuai 
Keterangan: Jenis distribusi Log Pearson III dapat diterima. 
 
Uji keselarasan 
i. Uji Chi-Kuadrat 
Uji chi-kuadrat digunakan untuk menguji kelompok data baik variabel independen maupun 
dependennya, yang berbentuk kategorik atau dapat juga dikatakan sebagai uji proporsi untuk suatu 
kejadian atau lebih sehingga datanya diskrit. Perhitungan probabilitasnya dapat dilihat pada Tabel 6 dan 
perhitungan chi-kuadrat dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini: 
a. Jumlah data = 12. 





Tabel 6. Perhitungan Probabilitas 
No Tahun  Curah Hujan (mm) Probabilitas 
1 2017 389   0,077 
2 2018 389   0,154 
3 2014 95   0,231 
4 2016 81   0,308 
5 2010 74   0,385 
6 2015 61   0,462 
7 2009 57   0,538 
8 2011 57   0,615 
9 2008 45   0,692 
10 2007 44   0,769 
11 2012 35   0,846 











Probabilitas1 = 0,077 
c. Jumlah kelas   = 1 + 32log(n) 
= 1 + 32log(12) 
= 4,5829 (dipakai 5) 
d. Derajat kepercayaan = 5% (untuk derajat nyata tertentu, nilai yang sering   
diambil adalah 5%). 
e. Derajat Kebabasan (ɣ) = k – (α+1) (berdasarkan keterikatan, untuk chi- 
                                   kuadrat menggunakan (α) = 2). 
= 5 – (2+1) 
= 2 
f. Of = frekuensi data pada interval setiap kelas. 








     = 2,4 
h. Dengan derajat kepercayaan = 5% dan derajat bebas (ɣ) = 2, maka diperoleh nilai kritis untuk 
distribusi Chi-Kuadrat (Δkritis) adalah = 5,991. (nilai Δkritis diambil dari Lampiran 4 Nilai Chi-
Kuadrat Δkritis). 
i. Nilai Uji Kecocockan Chi-Kuadrat Distribusi Log Pearson III dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7. Uji Kecocockan Chi-Kuadrat Distribusi Log Pearson Tipe III 
No Probabilitas Ef Of Ef - Of ( Ef-Of )2/ Ef 
1 0,00 < P ≤ 0,20 2,4 2 0,4 0,1 
2 0,21 < P ≤ 0,40 2,4 3 -0,6 0,2 
3 0,41 < P ≤ 0,60 2,4 2 0,4 0,1 
4 0,61 < P ≤ 0,80 2,4 3 -0,6 0,2 
5 0,81 < P ≤ 1,00 2,4 2 0,4 0,1 
Jumlah 12 12 x2 0,5 
Keterangan OK OK   
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Keterangan: Dari hasil tabel diatas x2 terhitung lebih kecil dari X2, yaitu 0,5 < 5,991, maka distribusi 
Log Pearson Tipe III dapat diterima. 
ii. Uji smirnov-kolmogorof 
Uji smirnov kolmogorof adalah pengujian normalitas yang banyak dipakai. Perhitungan 
pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 8 ini: 
a. Jumlah data (n) = 12 




Fi Fkom Z Pe Pt | Pe - Pt | 
1 2017 389 1 1 2,118 0,077 0,083 0,006 
2 2018 389 1 2 2,118 0,154 0,167 0,013 
3 2014 95 1 3 -0,137 0,231 0,25 0,019 
4 2016 81 1 4 -0,244 0,308 0,333 0,026 
5 2010 74 1 5 -0,298 0,385 0,417 0,032 
6 2015 61 1 6 -0,397 0,462 0,5 0,038 
7 2009 57 1 7 -0,428 0,538 0,583 0,045 
8 2011 57 1 8 -0,428 0,615 0,667 0,051 
9 2008 45 1 9 -0,520 0,692 0,75 0,058 
10 2007 44 1 10 -0,528 0,769 0,833 0,064 
11 2012 35 1 11 -0,597 0,846 0,917 0,071 
12 2013 27 1 12 -0,658 0,923 1 0,077 
Total 1354 12  0,000  Δmax 0,500 
(Sumber : Hasil Perhitungan, 2019) 
b. R  (rata-rata curah hujan) = 112,83 m³/jam 




                          = √
(𝑚1− 𝑚𝑒𝑎𝑛)
2+ (𝑚2− 𝑚𝑒𝑎𝑛)




        = 130,406 
d. Z = 







Z1 = 2,118 
e. Pe = Probabilitas komulatif normal. 









    = 0,0833 
g. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai Δmax = 0,5. Pada derajat kepercayaan 1% diperoleh 
0,50 dari α = 0,01 dengan n = 12, maka keputusan distribusi Log Pearson Tipe III dapat 
diterima. 
Penentuan Metode Perhitungan Intensitas Curah Hujan Rencana 
Perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 10: 
a. R (rata-rata curah hujan) = 112,833 
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                          = √
(𝑚1− 𝑚𝑒𝑎𝑛)
2+ (𝑚2− 𝑚𝑒𝑎𝑛)




        = 130,406 
c. Untuk n = 12, dari Tabel Of Reduced Mean (σn) and Reduced Standard Deviation (Yn) 
didapatkan: 
i. σ12 = 0,9833 
ii. Y12 = 0,5035 
d. Curah hujan harian maksimum dihitung dengan menggunakan rumus: 
RT = ?̅? +  
𝜏𝑅
𝜎𝑁
 (𝑌𝑇 −  𝑌𝑁) 








Sumber: Suripin, 2004 
PUH (Periode Ulang Hujan) = 10 tahun 
Y10 = 2,2502 
Maka, RT = ?̅? +  
𝜏𝑅
𝜎𝑁
 (𝑌𝑇 −  𝑌𝑁) 
                = 112,833 +  
130,406
0,9833
 (2,2502 −  0,5035) 
          = 344,481 mm (R24) 





  = 
54∗344,481+ 0,007∗344,481²
120+0,31∗344,481
 (Diambil contoh t = 120 menit) 
  = 85,686 mm/jam 
Tabel 10. Perhitungan Intensitas Curah Hujan Rencana (Metode Van Breen) 
PUH (Tahun) HHM Log Pearson III (Rt) 
Intensitas Hujan 
(mm/jam) 
2 94,664 34,648 
5 246,450 69,926 
10 344,481 85,686 
25 469,887 101,329 
50 563,530 110,805 
100 656,126 118,876 
Intensitas Hujan Dengan Cara Kuadran Terkecil 
Intensitas hujan dengan cara kuadran terkecil digunakan untuk menentukan besarnya intensitas curah 
hujan dalam waktu tertentu. Data ini yang digunakan untuk menentukan besarnya nilai intensita curah 
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hujan yang akan digunakan sebagai acuan perhitungan. Perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 11 
berikut: 




t/60 0,08 0,17 0,33 0,67 1,00 2,00 4,00 
R24 
5 10 20 40 60 120 240 
(mm/jam) 
2 34,65 144,143 90,805 57,203 36,036 27,500 17,324 10,914 
5 69,93 290,905 183,258 115,446 72,726 55,500 34,963 22,025 
10 85,69 356,468 224,561 141,464 89,117 68,009 42,843 26,989 
25 101,33 421,544 265,556 167,290 105,386 80,425 50,664 31,917 
50 110,80 460,967 290,391 182,935 115,242 87,946 55,402 34,901 
100 118,88 494,543 311,543 196,260 123,636 94,352 59,438 37,444 
a. TC = 120 menit 
     = 2 jam 




















 (dalam 120 menit kala ulang 10 Tahun) 
   = 42,843 mm/jam 
   = 0,0428 m/jam 
 
Gambar 2. Grafik Hubungan Antara Intensitas Curah Hujan Dan Durasi Hujan 
Keterangan: Semakin tinggi intensitas curah hujannya maka semakin sebentar durasi hujan yang terjadi. 
 
Debit Aliran Permukaan  
 Berdasarkan hal tersebut, maka kondisi lokasi kajian dapat dirumuskan nilai koefisiennya. 








































Tabel 12. Besar Nilai C Metode Dep. PU Jakarta 
Penggunaan Lahan C Luas (m²) 
Atap 0,95 700 
Paving Blok 0,85 100 
Halaman 0,17 0 
Total   800 
(Sumber: Hasil Perhitungan Acuan Dep. PU Jakarta November, 1994) 
a. Cgab = 







Cgab = 0,938 
 Karena data hujan dan karakteristik daerah aliran tersedia maka rumus yang dipakai adalah 
Metode Rasional. Metode yang digunakan untuk  menghitung debit aliran permukaan adalah metode 
rasional praktis, dengan nilai persamaannya sebagai berikut (SNI 03-2415-2016). Perhitungan debit 
limpasan dapat dilihat sebagai berikut ini: 
a. I = 42,843 mm/jam 
b. Q = 0,278 * C * I (mm/jam) * A (km²) 
    = 0,278 * 0,938 * 42,843 * 0,0007 
    = 0,00782 m³/detik 
    = 28,14 m³/jam 
Permeabilitas Tanah 
 Permeabilitas tanah adalah kecepatan air yang menembus tanah pada periode tertentu dan 
dinyatakan dalam cm/jam.  
Pengujian ini menggunakan metode falling head permeability test namun alat yang digunakan 
dalam penilitian ini adalah alat modifikasi yang kami ciptakan sendiri untuk digunakan sebagai alat bantu 
sederhana, dimana perhitungan koefisien permeabilitas tanah adalah sebagai berikut: 
Tabel 13. Hasil Pengujian Permeabilitas Tanah 
Hasil Pengujian Permeabilitas Tanah 
P₁ = 19 Cm 
L = 13 Cm 
P₂ = 19 Cm 
h1 = 150 Ml 
h2 = 127 Ml 
Δt = 1,1 Jam 














   = 2,0 cm/jam  
   = 0,02 m/jam 
   = 0,0001 cm/detik  
Berdasarkan hasil perhitungan diatas dan dilihat pada tabel jenis tanah diatas, maka jenis tanah di lokasi 




Peresapan air hujan dimensi sesuai dilapangan 
a. Resapan persegi dinding kedap air metode PU 1990. 
b. Berdasarkan perhitungan, telah didapatkan hasil sebagai berikut: 
i. Debit masuk (Q)     = 0,0078 m³/detik = 28,14  m³/jam. 
ii. Permeabilitas tanah (k)  = 0,020 m/jam 
iii. Panjang, lebar (b;B)  = 0,8 m x 0,8 m 
iv. Luas lahan tertutup (AT) = 700 m² 
v. Durasi hujan (TD)  = 120 menit = 2 jam 
vi. Intensitas hujan (I)  = 0,0428 m/jam 
c. Maka, tinggi muka air dalam sumur:  








= 59,780 m 
d. Jadi dibuat: 
i. Kedalaman  = 3 m 
ii. Panjang, Lebar (b;B) = 0,8 m 
iii. Jumlah = 







= 20 buah. 
e. Debit air hujan yang masuk ke dalam tanah: 
Qresapan = K.H 
  = 0,000005464 * 59,780 
  = 0,0033 m3/detik 
f. Debit yang tertampung: 
Qtertampung = Qmasuk - Qresapan 
  = 0,0078 – 0,0033 
  = 0,075 m3/detik 
g. Kapasitas sumur resapan: 
V = b.B.H 
 = 0,8*0,8*59,780 
 = 38,259 m3 
Keterangan: Resapan berbentuk persegi dengan panjang 0,8 m dan lebar 0,8 m dan berjumlah 20 buah. 
Kesimpulan 
 Dari penelitian dan pembahasan  yang di lakukan , maka dapat disimpulkan: 
1. Berdasarkan analisis data dengan mengunakan metode rasional,dapat diketahui nilai debit aliran 
sebesar 28,14 m³/jam. 
2. Berdasarkan perhitungan luas wilayah/area Fakultas Teknik UST di dapatkan dan di lakukan analisis 
menggunakan Metode (PU 1990) maka dihasilkan peresapan berbentuk kubus dengan kedalaman 3 
m dan panjang serta lebar 0.8 m dengan jumlah sebanyak 20 buah. 
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